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ABSTRAK 
 
NUAN FEBRY ANDHIKA. NPM. 1405170620. Analisis Sistem Pengendalian 
Intern Persediaan Pada Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan, 2018. Skripsi. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengendalian intern 
persediaan yang dilakukan Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan dalam menjalankan 
kegiatan usahanya guna mencapai tujuan perusahaan. Teori yang digunakan dalam 
teori ini adalah teori Mulyadi. Sistem pengendalian intern persediaan dalam 
penelitian ini adalah struktur organisasi dan prosedur transaksi persediaan. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Deskriptif, dengan teknik analisis 
data Deskriptif, yaitu metode penelitian dengan cara mengumpulkan data-data 
tersebut dianalisis untuk dapat memberikan gambaran mengenai masalah yang ada, 
dan menggunakan instrumen dan wawancara dimana data yang diambil merupakan 
data sekunder yang berupa bukti catatan atau laporan historis yang telah tersusun 
dalam arsip yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan. Hasil penelitian 
ini menunjukan bahwa pengendalian intern persediaan Pusat Penelitian Kelapa Sawit 
Medan belum sepenuhnya memenuhi unsur-unsur pengendalian intern menurut 
Mulyadi, yaitu pada sistem peminjaman barang yang membuat pencatatan pada 
laporan bulanan persediaan menjadi selisih atau tidaksesuai. Adanya bukti formulir 
pengeluaran barang yang tidak terdapat “Nomor Urut Tercetak”. Hal ini dapat 
menyebabkan terjadinya penyelewengan yang dilakukan karyawan sehingga bisa 
merugikan perusahaan. 
Kata Kunci : Pengendalian Intern Persediaan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1.  Latar Belakang Masalah 
 Persediaan merupakan komponen penting dalam kelancaran jalannya 
kegiatan operasional. Karena sifat persediaan yang likuid, maka persediaan mudah 
digelapkan sehingga diperlukan pengendalian intern terhadap persediaan dengan 
memisahkan fungsi-fungsi penyimpanan, pelaksanaan dan pencatatan. Persediaan 
sebagai salah satu dari aset lancar biasanya memiliki proporsi yang besar dalam 
neraca perusahaan secara relatif terhadap jumlah aset. Hal ini menyebabkan nilai 
persediaan dalam neraca dipandang sebagai pos yang material dan rentan terhadap 
kecurangan perusahaan (Reeve, Djakman, Wareen, 2012:366). 
 Oleh karenannya, bagian persediaan didalam suatu perusahaan harus dapat 
berfungsi dengan sebaik-baiknya untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan dan 
penyelewengan terhadap barang persediaan. Manajemen mempunyai tanggung 
jawab utama paling dalam menjaga keamanan harta milik perusahaan serta 
menemukan dan mencegah terjadinya kesalahan dan penyelewengan ataupun 
pemborosan pada saat perusahaan beroperasi. 
 Dalam perusahaan perkebunan, persediaan terdiri dari : persediaan produk 
jadi, persediaan bahan penolong, persediaan bahan habis pakai pabrik, persediaan 
suku cadang. Dalam perusahaan dagang, persediaan hanya terdiri dari satu 
golongan, yaitu persediaan barang dagangan, yang merupakan barang yang dibeli 
untuk tujuan dijual kembali. 
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Pada umumnya setiap perusahaan, memiliki sistem sendiri dalam hal 
mengatur seluruh kegiatan yang dilakukan. Hal ini dimaksudkan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan perusahaan. Pencapaian tujuan tersebut dilakukan 
melalui banyak hal, salah satunya adalah menetapkan beberapa pengawasan atau 
pengendalian internal perusahaan.  
 Sistem pengendalian intern adalah proses yang integral pada tindakan dan 
kegiatan oleh dewan komisaris, manajemen, dan personil satuan usaha lainya 
yang dirancang untuk mendapat keyakinan memadai tentang pencapaian tujuan 
dalam hal-hal berikut : keandalan pelaporan keuangan, kesesuaian dengan 
undang-undang, pengamanan aset dan ketaatan terhadap peraturan yang berlaku 
atau undang-undang yang berlaku. Perusahaan yang memiliki sistem 
pengendalian internal yang baik adalah perusahaan yang mampu memisahkan 
tanggung jawab fungsional secara tegas, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan 
yang baik dan sumber daya yang memadai. Sistem pengendalian intern bukanlah 
sebuah sistem yang dimaksudkan untuk menghindari semua kemungkinan 
terjadinya kesalahan ataupun penyelewengan yang terjadi. Fungsi pengendalian 
yang baik berdasarkan pada sistem manajemen dan keuangan yang baik pula akan 
menciptakan aktivitas dalam perusahaan menjadi lancar dan terkendali. 
 Salah satu sistem pengendalian yang mutlak harus dimiliki perusahaan 
adalah sistem pengendalian intern persediaan. Karena persediaan merupakan salah 
satu harta yang paling lancar (liquid), yang paling mudah disembunyikan dan 
dihilangkan. Oleh karena itu sistem pengendalian persediaan perlu disusun dengan 
cermat, berhati-hati dan lengkap. Sering terjadi selisih  antara stok persediaan 
dengan pencatatan yang terjadi di perusahaan, baik perusahaan besar maupun 
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kecil pasti mempunyai persediaan untuk memenuhi kebutuhan atau kegiatan 
perusahaan, baik dalam jumlah maupun jumlah kecil. 
 Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan merupakan salah satu perusahaan 
umum milik negara yang bergerak dibidang penelitian dan pengembangan 
perkebunan kelapa sawit yang juga tidak terlepas dari masalah, sehingga 
memerlukan suatu sistem pengendalian intern persediaan yang tepat agar 
perusahaan dapat menjalankan kegiatan operasionalnya dengan efektif dan 
efesien. 
 Adapun data persediaan di Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan Tahun 
2017 adalah sebagai berikut : 
 Tabel I.1 
Laporan Bulanan Gudang Sentral 
Pusat Penelitian Kelapa Sawit 
Periode : Desember 2017 
NAMA BARANG SATUAN BARANG 
SALDO BARANG YANG MASUK BARANG YANG KELUAR SALDO 
AWAL SALDO JUMLAH SALDO SALDO JUMLAH SALDO AKHIR 
BULAN AWAL MASUK AKHIR AWAL KELUAR AKHIR STOCK 
 Arit Panjang Polinator  Buah 19 0    0  2    2  19 
 Azrodin  Botol 34 0    0  0  5  5 27 
 KantonganPerendam Biji  Buah 100 0    0  0    0  100 
 Kotak Kakao isi 5.000  Kotak 764 0    0  0    0  764 
 Kotak Kakao isi 1.500  Kotak 300 0    0  0    0  300 
 Kotak Kakao isi 500  Kotak 605 0    0  0    0  605 
 Thermograph  buah 4 0    0  0    0  4 
 Sevin  kg 10 0    0  0    0  10 
 Dithane  kg 5 0    0  0    0  4 
 Seliciagel  Kg 20 0    0  0    0  20 
 Kotak Kecambah isi 1.500  Kotak 200 0    0  0  80 0  120 
 Kotak Kecambah isi 1.000  Kotak 40 0    0  0    0  40 
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 Kotak Kecambah isi 500  Kotak 0 0    0  0    0  0 
 Kotak Karton Logo PPKS  Kotak 0 0    0  0     0 0 
 Kardus Peti KKS Besar  Buah 80 0    0  0    0  80 
 Plastik Berlogo PPKS  Lembar 0 0    0  0    0  0 
Catridge Canon PG-740  Buah 20 0    0  0  8  8  12  
Catridge Canon PG-741  Buah 20 0    0  0  8  8  12  
 Catridge Printer MP 245   Buah 14 84    84  79  5  84  7 
Cartridge CLI- 751 Cyan  Buah 13 0    0  0  1  0  12 
Catridge Canon PG 88 Buah 21 0    0  0  2  0  19  
Catridge Canon CL 98 Buah 21 0    0  0  2  0  19  
 Catridge HP 7500 (920 B)  Buah 30 0    0  0    0  30 
 Catridge HP 7500 (920 Y)  Buah 45 0    0  0    0  45 
 Catridge HP 7500 (920 C)  Buah 43 0    0  0    0  43 
 Catridge HP 7500 (920 M)  Buah 32 0    0  0    0  32 
 Kertas HVS 80 Grm F4  Rim 48 90    90  42  48  90  0 
 Kertas HVS 70 Grm F4  Rim 47 80    80  34  30  64  17 
Kertas HVS 80 Grm A4  Rim 111 390    390  279  99  378  5 
 Kertas HVS 70 Grm A4  Rim 127 290    290  163  126 289 1 
 Dodos No.14  Buah 0 0    0  0    0 0 
 Agrivek  Buah 0 0    0  0    0  0 
 Air Baterai  Liter 60 0    0  0    0  60 
 Air Baterai 1,3  Liter 0 0    0  0    0  0 
JUMLAH - - - - - 414 - - 
 
 
Menurut Mulyadi, (2010:580) “Dalam sistem perhitungan fisik persediaan, 
fungsi gudang bertanggung jawab untuk melakukan adjusment data kuantitas 
persediaan yang dicatat dalam kartu gudang berdasarkan hasil perhitungan fisik, 
sehingga dapat terhindar dari ketidaksesuaian data persediaan. 
Namun pada praktiknya fungsi gudang Pusat Penelitian Kelapa Sawit 
Medan terlihat belum melakukan adjusment data kuantitas persediaan yang dicatat 
di dalam kartu gudang berdasarkan hasil perhitungan fisik dengan benar. Ini akan 
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mengakibatkan adanya selisih antara jumlah laporan stok gudang dengan 
persediaan fisik yang ada di gudang. 
 Menurut Mulyadi, (2010:167) “penggunaan formulir bernomor urut 
tercetak yang pemakaiannya harus di pertanggungjawabkan oleh yang berwenang. 
Karena,formulir merupakan alat untuk memberikan otorisasi terlaksananya 
transaksi, maka pengendalian pemakaiannya dengan menggunakan nomor urut 
tercetak, akan dapat menetapkan pertanggungjawaban terlaksananya transaksi. 
 Namun pada penerapannya peneliti menemukan adanya bukti formulir 
permintaan dan pengeluaran barang tidak terdapatnya nomor urut tercetak serta 
tidak semua formulir permintaan dan pengeluaran barang kembali lagi ke bagian 
persediaan untuk dicatat ke kartu persediaan dan diarsip. Sehingga ini akan 
mengakibatkan timbulnya kecurangan serta akan membuat penggunaan dokumen 
pendukung lebih dari satu kali sebagai dasar pembuatan. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai sistem informasi akuntansi yang diterapkan Pusat Penelitian Kelapa 
Sawit Medan dalam hal menciptakan pengendalian internal persediaan. Karena 
itu, dalam penelitian ini mengambil judul “Analisis Sistem Pengendalian Intern 
Persediaan pada Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan”. 
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1.2 Identifikasi Masalah  
 Dari latar belakang masalah diatas maka dapat diidentifikasi masalah 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Adanya ketidaksesuaian antara jumlah saldo awal bulan dan barang yang 
keluar dengan saldo akhir stok di laporan bulanan stok gudang. 
2. Adanya bukti formulir permintaan dan pengeluaran barang tidak 
terdapatnya nomor urut tercetak. 
 
1.3 Rumusan Masalah 
 Dari latar belakang penelitian diatas maka dapat dirumuskan masalah 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Apakah faktor yang mempengaruhi ketidaksesuaian jumlah saldo 
persediaan laporan bulanan gudang sentral pada Pusat Penelitian Kelapa 
Sawit Medan? 
2. Bagaimanakah penerapan sistem pengendalian intern persediaan pada 
Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan? 
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1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui faktor apa  yang mempengaruhi ketidaksesuaian  
jumlah saldo persediaan laporan bulanan gudang sentral pada Pusat 
Penelitian Kelapa Sawit Medan 
2. Untuk mengetahui bagaimana penerapan Sistem Pengendalian Intern 
persediaan pada Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan 
Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi penulis, untuk menambah dan meningkatkan wawasan serta 
pemahaman teori Sistem Pengendalian Intern Persediaan yang ada didalam 
perusahaan serta dapat membandingkan antara teori Sistem Pengendalian 
Intern dengan prosedur dan praktek serta pelaksanaan. 
2. Bagi Perusahaan, bisa dijadikan bahan pertimbangan sebagai informasi 
dan sarana perbaikan yang diperlukan kedepannya sehubungan dengan 
Sistem Pengendalian Intern Persediaan, serta sebagai masukan bagi 
perusahaan dalam melaksanakan Sistem Pengendalian Intern dengan benar 
sesuai tujuan SPI. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya, dapat memotivasi penelitian selanjutnya, dapat 
menjadi referensi dan panduan dalam melanjutkan penelitian ini 
khususnya untuk penelitian tentang Sistem Pengendalian Intern 
Persediaan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Uraian Teoritis 
2.1.1 Pengertian Sistem Pengendalian Intern  
 Sistem pengendalian intern merupakan suatu perencanaan yang meliputi 
struktur organisasi dan semua metode dan alat-alat yang dikoordinasikan yang 
digunakan didalam perusahaan dengan tujuan untuk menjaga keamanan harta 
milik perusahaan, memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi, mendorong 
efesiensi, dan membantu mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen yang 
telah ditetapkan. 
 Menurut Anastasya & Lilis (2010:82) mendefinisikan: 
“Pengendalian intrern merupakan kegiatan yang sangat penting sekali dalam 
pencapaian tujuan usaha. Demikian pula dunia usaha mempunyai perhatian yang 
makin meningkat terhadap pengendalian intern. Pengendalian intern adalah semua 
rencana organisasional, metode, dan pengukuran yang dipilih oleh suatu kegiatan 
usaha untuk mengamankan harta kekayaannya, mengecek keakuratan dan 
keandalan data akuntansi usaha tersebut, meningkatkan efesiensi operasional, dan 
mendukung dipatuhinya kebijakan manajerial yang telah ditetapkan”. 
 Menurut Mulyadi (2010:164) mendefenisikan sistem pengendalian intern 
sebagai berikut : “Sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode 
dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, 
mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efesiensi dan 
mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen”. 
10 
 
 Menurut Homgren, Harrison (2009:390) “Pengendalian internal (internal 
control) adalah rencana organisasional dan semua tindakan terkait yang dirancang 
untuk: 
1. Mengamankan aktiva 
2. Mendorong karyawan untuk mengikuti kebijakan perusahaan 
3. Meningkatkan efesiensi operasi 
4. Memastikan catatan-catatan akuntansi yang akurat dan dapat diandalkan. 
 Menurut Marshal B Romney dan Paul John Steinbert (2006:229) 
“Pengendalian internal (internal control) adalah rencana organisasi dan metode 
bisnis yang dipergunakan untuk menjaga aset, memberikan informasi yang akurat 
dan andal, mendorong dan memperbaiki efesiensi jalannya organisasi, serta 
mendorong kesesuaian dengan  kebijakan yang telah ditetapkan”. 
 Menurut COSO ( the commitee of sponsoring organizations) dikutip dari 
Anastasya dan Lilis (2010:82) bahwa Sistem Pengendalian Intern adalah proses 
yang di implementasikan oleh dewan direksi, manajemen serta seluruh staf dan 
karyawan dibawah arahan dengan tujuan untuk memberikan jaminan yang 
memadai atas tercapainya pengendalian: 
a. Efektivitas dan efesiensi operasi 
b. Realibitas pelaporan keuangan  
c. Kesesuaian dengan aturan dan regulasi yang ada. 
 Menurut Herry (2008:163) “Sistem pengendalian internal adalah 
seperangkat kebijakan dan prosedur untuk melindungi aktiva atau kekayaan 
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perusahaan dari segala bentuk penyalahgunaan, menjamin terjadinya informasi 
akuntansi perusahaan yang akurat, serta memastikan bahwa semua ketentuan 
(peraturan) hukum/undang-undang serta kebijakan manajemen telah dipatuhi atau 
dijalankan sebagaimana mestinya oleh seluruh karyawan perusahaan”. 
  Menurut Weygent Jerry J et ai (2009:483) “Pengendalian internal adalah  
rencana organisasi serta beberapa metode dan prosedur yang diadopsi perusahaan 
dalam rangka melindungi asetnya dan meningkatkan keakuratan dan kebenaran 
pencatatan akuntansi”.   
 Berdasarkan defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian 
pengendalian intern adalah suatu proses yang dipengaruhi oleh dewan komisaris, 
manajemen personal satuan usaha lainnya yang meliputi struktur organisasi, 
metode dan ukuran-ukuran yang dikoordanisikan untuk menjaga kekayaan 
perusahaan, mengecek ketelitian dan keandalan akuntansi, dalam suatu organisasi 
perusahaan. 
 
2.1.2 Tujuan Sistem Pengendalian Intern 
 Pengendalian intern yang diciptakan dalam suatu perusahaan harus 
mempunyai beberapa tujuan, agar perusahaan tersebut dapat berjalan dengan baik 
tanpa adanya penyalahgunaan sehingga tidak terjadi kerugian. 
 Menurut COSO (the commitee of sponsoring organizations) dikutip dari 
Anastasya & Lilis (2010:82) Tujuan Sistem Pengendalian Intern adalah : 
a. Efektifitas dan efesiensi operasi 
Pengendalian dalam suatu perusahaan atau organisasi akan mendorong 
sumber daya secara efektif dan efesien untuk mengoptimalkan tujuan dari 
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Sistem Pengendalian Intern agar tidak terjadi penyalahgunaan didalam 
perusahaan sehingga menyebabkan kerugian. 
b. Realibilitas Pelaporan Keuangan 
Pelaporan yang disajikan oleh pihak manajemen harus memiliki tanggung 
jawab hukum maupun profesionalisme untuk meyakinkan bahwa 
informasi yang disajikan dengan wajar sesuai dengan ketentuan pelaporan 
keuangan. 
c. Kesesuaian Dengan Aturan dan Regulasi yang Ada 
Beragam ketentuan hukum dan peraturan harus diberlakukan oleh setiap 
perusahaan publik, non publik bahkan organisasi nirlaba. Ketentuan yang 
berlaku dalam akuntansi tidak langsung yaitu perlindungan terhadap 
lingkungan dan hukum hak sipil dan akuntansi langsung didalam 
perusahaan yaitu penghasilan dan kecurangan. 
Menurut Mulyadi (2010:178) “Tujuan Sistem Pengendalian Intern Adalah: 
1. Menjaga kekayaan organisasi  
2. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi 
3. Mendorong efesiensi 
4. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen 
 Menurut Herry (2008:156) “Tujuan  dari pengendalian internal adalah 
untuk memberikan jaminan yang memadai bahwa: 
1. Aktiva yang dimiliki perusahaan telah dimiliki telah diamankan 
sebagaimana mestinya dan hanya digunakan sebagai kepentingan 
perusahaan semata, bukan untuk kepentingan individu(perorangan) oknum 
karyawan tertentu 
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2. Informasi akuntansi perusahaan tersedia secara akurat dan dapat 
diandalkan  
3. Karyawan telah mentaati hukum dan peraturan 
 Menurut James A Hall (2007:150) mengemukakan bahwa “sistem kontrol 
internal adalah merangkum kebijakan, praktik dan prosedur yang digunakan oleh 
organisasi untuk mencapai tujuan utama yaitu: 
1. Menjaga aktiva perusahaan 
2. Untuk memastikan akurasi dan dapat diandalkannya catatan dan informasi 
akuntansi 
3. Untuk mempromosikan efesiensi perusahaan 
4. untuk mengukur kesesuaian dengan kebijakan dan prosedur yang telah 
ditetapkan oeleh manajemen. 
 Menurut George H.Bodnar dan William S.Hopwood (2006:129) 
“Pengendalian internal merupakan suatu proses yang dipengaruhi oleh dewan 
direksi perusahaan, manajemen dan personal lainnya yang dirancang untuk 
memberikan jaminan yang masuk akal terkait dengan tercapainya tujuan berikut: 
1. Reabilitas laporan keuangan 
2. Efektivitas dan efesiensi operasi 
3. Kesesuaian dengan perturan dan regulasi yang berlaku. 
 Menurut Weygant, Jerry J et al (2009:454) “Mengemukakan bahwa 
pengendalian internal (internal control) mencakup rencana organisasi serta 
metode-metode terkait dan pengukuran yang diadopsi perusahaan untuk: 
1. Melindungi aset dari pencuri,perampokan,dan pemyalahgunaan karyawan 
2. meningkatkan keakuratan dan kebenaran pencatatan akuntansi. 
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2.1.3 Unsur-unsur Sistem Pengendalian Intern 
 Menurut Mulyadi (2010:164) untuk menciptakan sistem pengendalian 
intern yang baik dalam perusahaan maka ada empat unsur pokok yang harus 
dipenuhi antara lain: 
1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara 
tegas. 
 Struktur organisasi merupakan kerangka (framework) pembagian tanggung 
jawab fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk melaksanakan 
kegiatan-kegiatan pokok perusahaan. Dalam perusahaan manufaktur misalnya, 
kegiatan pokoknya adalah memproduksi dan menjual produk. Untuk 
melaksanakan kegiatan pokok tersebut dibentuk departemen produksi, departemen 
perasaan, dan departemen keuangan dan umum. Departemen-departemen ini 
kemudian terbagi-bagi lebih lanjut menjadi unit-unit organisasi yang lebih kecil 
untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan perusahaan. Pembagian tanggung jawab 
fungsional dalam organisasi ini didasarkan pada prinsip-prinsip berikut ini:  
a. Harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dengan penyimpanan dari fungsi 
akuntansi. Fungsi operasi adalah fungsi yang memiliki wewenang untuk 
melaksanakan suatu kegiatan (misalnya pembelian). Setiap kegiatan dalam 
perusahaan memerlukan otorisasi dari manajer fungsi yang memiliki 
wewenang untuk melaksanakan kegiatan tersebut. Fungsi penyimpanan 
adalah fungsi yang memiliki wewenang untuk menyimpan aktiva 
perusahaan. Fungsi akuntansi adalah fungsi yang memiliki wewenang 
untuk mencatat peristiwa keuangan perusahaan. 
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b. Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh untuk 
melaksanakan semua tahap suatu transaksi. 
2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan 
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan biaya 
 Dalam organisasi, setiap transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi dari 
pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi tersebut. 
Oleh karena itu, dalam organisasi harus dibuat sistem yang mengatur pembagian 
wewenang untuk otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi. Oleh karena itu, 
penggunaan formulir harus diawasi sedemikian rupa guna mengawasi pelaksanaan 
otorisasi.  
Di lain pihak, formulir merupakan dokumen yang dipakai sebagai dasar 
untuk pencatatan transaksi dalam catatan akuntansi. Prosedur pencatatan yang 
baik akan menjamin data yang direkam dalam formulir dicatat dalam catatan 
akuntansi dengan tingkat ketelitian dan keandalannya (reliability 
) yang tinggi.  Dengan demikian sistem otorisasi akan menjamin dihasilkannya 
dokumen pembukuan yang dapat dipercaya bagi proses akuntansi. Selanjutnya, 
prosedur pencatatan yang baik akan menghasilkan informasi yang teliti dan dapat 
dipercaya mengenai kekayaan, utang, pendapatan, dan biaya suatu organisasi.  
3. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit 
organisasi 
 Adapun cara-cara yang umumnya ditempuh oleh perusahaan dalam 
menciptakan praktik yang sehat adalah 
a. Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang pemakaiannya harus 
dipertanggungjawabkan oleh yang berwenang. Karena formulir 
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merupakan alat untuk memberikan otorisasi terlaksananya transaksi, maka 
pengendalian pemakaiannya dengan menggunakan nomor urut bercetak, 
akan dapat menetapkan pertanggungjawaban terlaksananya transaksi. 
b. Pemeriksaan mendadak (surprised audit). Pemeriksaan mendadak 
dilaksanakan tanpa pemberitahuan terlebih dahulu kepada pihak yang akan 
diperiksa, dengan jadwal yang tidak teratur. 
c. Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai akhir oleh satu 
orang atau satu unit organisasi, tanpa ada campur  tangan dari orang atau 
unit organisasi lain. 
d. Perputaran jabatan (job rotation). Perputaran jabatan yang diadakan secara 
rutin akan dapat menjaga independensi pejabat dalam melaksanakan 
tugasnya, sehingga persengkongkolan diantara mereka dapat dihindari. 
e. Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak. Karyawan kunci 
perusahaan diwajibkan mengambil cuti yang menjadi haknya. 
f. Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan catatannya. 
Untuk menjaga kekayaan organisasi dan mengecek ketelitian dan 
keandalan catatan akuntansinya. 
g. Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek efektivitas 
unsur-unsur sistem pengendalian intern yang lain. 
4.  Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. 
 Untuk mendapatkan karyawan yang kompeten dan dapat dipercaya 
berbagai cara berikut ini dapat ditempuh: 
a. Seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut oleh 
pekerjaannya. Untuk memperoleh karyawan yang mempunyai kecakapan 
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yang sesuai dengan tuntutan tanggung jawab yang akan dipikulnya, 
manajemen harus mengadakan analisis jabatan yang ada dalam perusahaan 
dan menentukan syarat-syarat yang dipenuhi oleh calon karyawan yang 
akan menduduki jabatan tersebut. 
b. pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan 
perusahaan, sesuai dengan tuntutan perkembangan pekerjaannya. 
c. Misalnya untuk menjamin transaksi pembelian dilaksanakan oleh 
karyawan yang kompeten dan dapat dipercaya, pada saat seleksi karyawan 
untuk mengisi jabatan masing-masing kepala fungsi pembelian, fungsi 
penerimaan dan fungsi akuntansi, manajemen puncak membuat uraian 
jabatan (job description) dan telah menetapkan persyaratan jabatan (job 
requirements). Dengan demikian pada seleksi karyawan untuk jabatan-
jabatan tersebut telah digunakan persyaratan jabatan tersebut sebagai 
kriteria seleksi. 
 Selanjutnya menurut Horngren Harrison (2009:391) “Suatu perusahaan 
dapat mencapai tujuan pengendalian internalnya dengan menerapkan lima 
komponen:  
1. Lingkungan Pengendalian 
Lingkungan pengendalian dari suatu perusahaan mencakup seluruh sikap 
manajemen dan karyawan mengenai pentingnya pengendalian. Faktor-
faktor yang mempengaruhi lingkungan pengendalian suatu perusahaan 
meliputi filsafah manajemen dan siklus operasi, struktur organisasi usaha, 
dan kebijakan personalia. 
2. Penilaian Resiko 
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Suatu perusahaan harus mengidentifikasi resikonya dan mengambil 
langkah penting untuk mengendalikannya sehingga tujuan dari 
pengendalian internal dapat dicapai. 
3. Prosedur Pengendalian 
 Prosedur pengendalian dirancang untuk memastikan bahwa tujuan 
perusahaan tercapai. Prosedur pengendalian internal diperlukan: 
 a. Karyawan yang kompeten, dapat diandalkan dan etis 
 b. Pemberian tanggung jawab 
 c. Pemisahan tugas 
 d. Audit 
 e. Dokumen 
 f. Perangkat elektronik 
 g. Pengendalian lainnya 
4. Pemantauan Pengendalian 
 Perusahaan mempekerjakan auditor untuk memantau pengendaliannya 
auditor internal akan memonitor pengendalian untuk memastikan bahwa 
catatan akuntansi sudah akurat 
5. Sistem Informasi 
 Sistem informasi merupakan hal yang penting. Pemilik perusahaan 
memerlukan informasi yang akurat untuk menelusuri aktiva dan mengukur 
laba serta rugi. 
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2.1.4 Prinsip-prinsip Sistem Pengendalian Intern 
 Untuk dapat mencapai tujuan pengendalian akuntansi, suatu sistem harus 
memenuhi enam prinsip dasar pengendalian intern yang meliputi Bambang 
Hartadi (2002:130): 
1. Pemisahan Fungsi 
 Tujuan utama pemisahan fungsi untuk menghindari dan pengawasan 
segera atas kesalahan dan ketidakberesan. Adanya pemisahan fungsi untuk dapat 
mencapai suatu efesiensi pelaksanaan tugas. 
2.  Prosedur Pemberian Wewenang 
 Tujuan prinsip ini adalah untuk menjamin bahwa transaksi telah diotorisir 
oleh orang yang berwenang. 
3. Prosedur Dokumentasi 
 Dokumentasi yang layak penting untuk menciptakan sistem pengendalian 
akuntansi yang efektif. Dokumentasi memberi dasar penetapan tanggung jawab 
untuk pelaksaan dan pencatatan akuntansi. 
4. Prosedur dan Catatan Akuntansi 
 Tujuan pengendalian ini adalah agar dapat disiapkanya catatan-catatan 
akuntansi yang teliti secara cepat dan data akuntansi dapat dilaporkan kepada 
pihak yang menggunakan secara tepat waktu. 
5. Pengawasan Fisik 
 Berhubungan dengan penggunaan alat-alat mekanis dan elektronis dalam 
pelaksanaan dan pencatatan akuntansi. 
6. Pemeriksaan Intern Secara Bebas 
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 Menyangkut pembandingan antara catatan asset dengan asset yang betul-
betul ada, menyelenggarakan rekening-rekening kontrol dan mengadakan 
perhitungan kembali penerimaan kas. Ini bertujuan untuk mengadakan 
pengawasan kebenaran data. 
 
2.1.5 Persediaan   
 Mengatur persediaan yang tepat bukan merupakan hal yang mudah, 
apabila jumlah persediaan terlalu besar maka dapat mengakibatkan timbulnya 
biaya persediaan yang besar pula, tetapi apabila persediaan terlalu sedikit dapat 
mengakibatkan resiko terjadinya kekurangan persediaan (stock out) yang dapat 
mengakibatkan terhentinya proses produksi, tertundanya keuntungan atau bahkan 
mengakibatkan hilangnya pelanggan. 
 Setiap bagian dalam perusahaan mengalami kesulitan dalam menangani 
persediaan. Hal tersebut menuntut dan mengajak kita untuk mengetahui arti dari 
pemahaman persediaan itu sendiri. Pengertiaan persediaan menurut Thomas R. 
Dickman, Roland E. Dukes dan Charles J. Danis (2000:376) dalam sebuah 
bukunya Intermediate Accounting adalah “Persediaan merupakan barang-barang 
yang dimiliki suatu bisnis dan disimpan baik digunakan untuk membuat produk 
atau sebagai produk yang siap dijual”. 
 Menurut Earl K. Stice dan K. Fred Skousen (2004:653) tentang persediaan 
adalah : “Persediaan merupakan barang-barang yang tersedia untuk dijual dalam 
kegiatan bisnis normal dan dalam kasus perusahaan manufaktur, maka kata ini 
ditujukan untuk barang dalam proses produksi atau yang ditempatkan dalam 
kegiatan produksi”.   
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 Niswonger, Warren, Reeve, dan fees (2000:359) “Persediaan (inventory) 
merupakan barang yang digunakan untuk mengindikasikan barang dagangan yang 
disimpan untuk kemudian dijual dalam operasi normal perusahaan dan bahan 
yang terdapat dalam proses produksi atau yang disimpan untuk tujuan tertentu”. 
 Berbeda dengan apa yang dijabarkan oleh Sri Mulyono (2002:285) 
“Persediaan adalah  sumber daya yang disimpan untuk memenuhi permintaan saat 
ini dan mendatang”.  
 Dari empat defenisi yang berbeda mengenai persediaan dapat diambil 
suatu kesimpulan bahwa persediaan pada dasarnya merupakan bagian-bagian, unit 
dan sekelompok bahan atau barang yang disediakan untuk diproses dalam rangka 
untuk memenuhi serta memuaskan pelanggan. Dengan kata lain persediaan dapat 
berupa bahan mentah, bahan pembantu, barang dalam proses, barang jadi ataupun 
suku cadang. 
 Sebagai salah satu aset penting dalam perusahaan, persediaan biasanya 
mempunyai nilai yang cukup besar serta mempunyai pengaruh besar kecilnya 
biaya operasi, maka perencanaan dan pengendalian persediaan merupakan suatu 
kegiatan penting yang mendapat perhatian khusus dari manajemen perusahaan.  
 Setiap perusahaan, baik perusahaan dagang maupun perusahaan 
manufaktur serta perusahaan jasa selalu mempunyai persediaan. Tanpa adanya 
persediaan para pengusaha akan dihadapkan pada resiko pada perusahaannya pada 
suatu waktu tidak dapat memenuhi keinginan pelanggan yang memerlukan atau 
meminta barang atau jasa yang dihasilkan.  
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2.1.6 Pengertian Sistem Pengendalian Persedian 
 Seperti telah kita ketahui bahwa setiap perusahaan perlu mengadakan 
persediaan untuk dapat menjamin kelangsungan hidup perusahaannya. Untuk 
mengadakan persediaan ini dibutuhkan sejumlah uang yang diinvestasikan ke 
dalam persediaan itu, oleh karena itu setiap perusahaan haruslah dapat 
mempertahankan persediaan yang optimum dalam jumlah yang tepat sasaran 
dengan biaya yang serendah-rendahnya.  
 Tingkat persediaan yang optimum dapat diatur untuk memenuhi 
kebutuhan bahan-bahan dalam sasaran yang tepat seperti yang diharapkan, maka 
diperlukan suatu sistem pengendalian persediaan yang harus memenuhi 
keefesienan dan terorganisir. Sebenarnya sistem pengendalian persediaan tidak 
terbatas pada penentuan atas perencanaan tingkat dan komposisi persediaan tetapi 
juga termasuk pengaturan dan pengawasan atas pelaksanaan pengadaan barang 
yang diperlukan. 
 Pengertian sistem pengendalian persediaan menurut Niswonger, Warren, 
Reeve dan Fees (2000:360) “Sistem pengendalian persediaan merupakan struktur 
organisasi yang meliputi perencanaan persediaan untuk melindungi persediaan 
yang meliputi pembentukan dan penggunaan tenaga keamanan untuk mencegah 
kerusakan persediaan atau pencurian oleh karyawan”. 
 Adanya penerapan sistem pengendalian intern yang efektif serta efisien 
dimaksudkan untuk melakukan penekanan terhadap jumlah persediaan yang 
berlebihan yang akan merugikan perusahaan karena banyak uang atau modal yang 
tertanam atau tertimbun. Sebaliknya jika persediaan terlalu kecil akan merugikan 
perusahaan karena kelancaran dari kegiatan produksi serta distribusi pemasaran 
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akan terganggu. Untuk itu, peran penting dari sistem pengendalian persediaan 
sangat dibutuhkan dalam perusahaan.  
 
2.1.7 Fungsi Persediaan 
 Salah satu tujuan diadakannya persediaan dalam perusahaan adalah untuk 
kelangsungan hidup perusahaan dalam berkembang. Pelaksanaan fungsi ini 
berhubungan dengan seluruh bagian yang bertujuan agar usaha-usaha penjualan 
dan pemasaran produk dapat insentif dalam produksi pabrik serta penggunaan 
tenaga dapat semaksimal mungkin. Untuk melaksanakan semua itu dalam 
perusahaan terdapat satu atau beberapa badan yang merupakan pembentuk atau 
pengendali persediaan yang diberi tanggung jawab dalam pelaksanaannya. 
 
2.1.8 Standar Operasional Prosedur (SOP) Persediaan PPKS 
1. Membuat Tata Usaha Gudang (TUG1) 
 Sesuai Standar Operasional Prosedur (SOP) yang berlaku pada Pusat 
Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) Medan dalam pembuatan (TUG1) untuk 
pengadaan barang diuraikan beberapa tahap, yaitu: 
a. Pemohon Penjab/Ka.Kebun/Peneliti membuat (TUG1) untuk 
pengadaan barang. 
b. Diserahkan ke Ka.Urs/Manager/Ka.Unit Usaha/Ka. Kelti untuk di 
paraf. 
c. Setelah diparaf maka oleh petugas pada urusan manager  unit usaha 
ybs,diserahkan kepada Penjab. Anggaran Keuangan. 
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d. Oleh Penjab. Anggaran Keuagan berkas diperiksa untuk mengetahui 
anggaran ada atau tidak. 
e. Setelah diparaf maka oleh petugas Urs.Keuangan diserahkan kepada 
Ka.Biro Umum/Kabid/Ka.SUS Bht apakah disetujui atau tidak. 
f. Setelah disetujui oleh Ka.  Biro Umum/Kabid/Ka.SUS Bht maka oleh 
petugas pada Biro Umum/Kabid/Ka.SUS Bht diserahkan ke 
Urs.Gudang. 
g. Bila item barang tersedia, maka Penjab.Gudang langsng membuat 
TUG2 
h. Bila item tidak tersedia di gudang maka Penjab.Gudang membuat 
TUG3 untuk permohonan pembelian barang. 
2. Membuat Tata Usaha Gudang (TUG2) 
 Sesuai Standar Operasioanal Prosedur (SOP) yang berlaku pada Pusat 
Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) Medan dalam pembuatan (TUG2) untuk 
pendistribusian barang diuraikan beberapa tahap, yaitu: 
a. Barang yang masuk ke gudang PPKS Medan terlebih dahulu 
diverifikasi dengan permohonan. Melalui TUG3 bila penunjukan 
langsung ataupun SPK (surat perintah kerja). 
b. Disesuaikan bon pengiriman barang dengan spesifikasi barang yang 
dimohonkan (TUG3/SPK) baik kwantitas maupun kwalitasnya. 
c. Dibuatkan berita acara serah terima barang. (bila menggunakan SPK) 
d. Dibuatkan bon pengeluaran barang TUG2. Sesuai barang yang 
diterima petugas gudang. 
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e. Kemudian oleh petugas gudang barang-barang tersebut diberikan 
kepada sipemohon barang beserta TUG2 untuk ditanda tangani oleh 
pejabat yang telah tertera namanya. (sebagai bukti serah terima barang) 
f. Setelah TUG2 ditanda tangani oleh petugas yang kompeten barulah 
petugas gudang mengarsipkan sebagai dokumen.  
3. Membuat Tata Usaha Gudang (TUG3) 
 Sesuai Standar Operasioanal Prosedur (SOP) yang berlaku pada Pusat 
Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) Medan dalam pembuatan (TUG3) untuk 
pembelian barang diuraikan beberapa tahap, yaitu: 
a. (TUG1) setelah diterima Penjab.Gudang apabila barang tidak tersedia 
maka dibuat TUG3 oleh Penjab.Gudang. 
b. Kemudian TUG3 diserahkan ke Penjab.Pengadaan & Inventaris 
c. Oleh petugas urusan Pengadaan & Inventaris TUG3 tersebut 
diserahkan kepada Ka.Urs.Pengadaan untuk diparaf dan diteruskan ke 
Ka.Biro Umum untuk diparaf. 
d. Oleh petugas  Biro Umum, TUG3 diserahkan ke bagian Sekretariat 
untuk diajukan ke direktur untuk memperoleh izin prinsip. 
e. Setelah diketahui dan diparaf oleh direktur, TUG3 diserahkan ke 
Penjab.Pengadaan & Inventaris untuk diproses. 
 
2.1.9 Biaya-biaya Dalam Persediaan  
 Pengaturan tingkat persediaan yang optimum dalam memenuhi bahan-
bahan pada jumlah, mutu dan waktu yang tepat serta biaya yang serendah 
mungkin seperti diharapkan, maka pengaturan terhadap jumlah pengorbanan 
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itulah dinamakan proses pengendalian terhadap biaya-biaya dalam pengadaan 
persediaan.  
 Kemudahan dalam kita mengendalikan persediaan bisa kita dapatkan, 
yaitu perlu kita ketahui tentang pendefenisian mengenai biaya-biaya persediaan 
dapat dikelompokan menjadi:  
1. Carrying Cost  
 Biaya ini merupakan biaya untuk memiliki dan menyampaikan persediaan 
selama periode tertentu, biaya ini berhubungan positif dengan jumlah persediaan 
dan kadang dengan waktu penyimpanan. Biaya ini berhubungan dengan tingkat 
rata-rata persediaan yang selalu terdapat digudang sehingga besarnya biaya ini 
bervariasi tergantung dari besar kecilnya rata-rata persediaan yang terdapat pada 
gudang. 
2. Ordering Cost 
 Biaya ini merupakan biaya yang berhubungan dengan penambahan biaya 
yang dimiliki perusahaan dan biasanya dinyatakan dalam rupiah per pesanan dan 
tidak terikat dengan volume pesanan. Dengan adanya biaya ini dimaksudkan 
untuk mengadakan pemesanan bahan ke pemasok, sejak permintaan 
(pengorderan) sampai bahan itu dikirim dan diserahkan serta diinspeksi gudang. 
3. Shortage or Stockout Cost 
 Metode ini ada jika dapat dipenuhi karena kekosongan persediaan, 
termasuk dalam kelompok ini adalah ketidakpuasan konsumen dan potensi 
keuntungan yang tidak terealisasi. Kosongnya persediaan (kekurangan) dapat 
dihindari sepenuhnya jika pemesanan dilakukan pada waktu yang tepat. 
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2.1.10 Metode Penilaian Terhadap Persediaan 
 Pengelolaan persediaan mempunyai dua keputusan penting yang harus 
dilakukan oleh manajemen, yaitu berupa banyak jumlah bahan atau barang yang 
harus dipesan untuk setiap kali pengadaan persediaan dan kapan pemesanan 
barang harus dialakukan. Setiap keputusan diambil tentunya akan mempunyai 
pengaruh terhadap besarnya biaya persediaan. Semakin banyak barang yang 
dipesan maka akan mengakibatkan semakin besarnya biaya pemesanan barang, 
sebaliknya sedikit barang yang dipesan akan dapat menurunkan biaya pemesanan, 
sehingga akan terjadi fluktuasi dalam pemesanan berikutnya yang semakin besar 
dalam mengeluarkan biaya.  
 Menurut Zaki Baridwan (2000:175) untuk mempermudah pengambilan 
keputusan telah dikembangkan beberapa metode penilaian persediaan dalam 
manajemen yaitu:  
1. First-In, First-Out (Fifo Method) 
 Cara ini berdasrkan atas asumsi bahwa harga barang yang sudah terjual 
dimulai menurut harga pembelian barang yang terdahulu masuk. Dengan 
demikian persediaan akhir dinilai dengan menurut harga pembelian barang yang 
akhir masuk.  
2. Rata-rata Tertimbang (Weight Average Method)  
 Cara ini berbeda dengan cara sebelumnya karena didasarkan atas rata-rata 
dimana harga tersebut dipengaruhi oleh jumlah barang yang diperoleh pada 
masing-masing harganya. Dengan demikian persediaan dinilai berdasarkan harga 
rata-rata. 
3. Last-In, First-Out (LIFO Method) 
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 Cara ini didasarkan atas asumsi bahwa barang yang telah terjual dinilai 
menurut harga pembelian barang yang terakhir masuk. Sehingga persediaan yang 
masih ada dinilai berdasarkan harga pembelian barang yang terdahulu. 
4. Metode Persediaan Bersih (Minimum Method) 
 Metode ini beranggapan bahwa perusahaan memerlukan suatu jumlah 
persediaan minimum (bersih) untuk menjaga kontinuitas usahannya. Persediaan 
minimum atau bersih ini dianggap sebagai suatu elemen yang harus selalu tetap, 
sehingga dinilai harga pokok yang tetap. 
5. Metode Penjualan Relatif (Relative Buying Method) 
 Metode ini dipakai untuk mengalokasikan biaya bersama (joint cost) 
kepada masing-masing produk yang dihasilkan atau dibeli. Masalah alokasi ini 
dapat timbul dalam perusahaan dagang maupun perusahaan manufaktur. 
6. Metode Harga Pembelian Terakhir (Latest Purchase Price Method) 
 Persediaan barang yang ada pada terakhir periode dinilai dengan harga 
pokok pembelian terakhir tanpa mempertimbangkan apakah jumlah persediaan 
yang ada melebihi jumlah yang dibeli terakhir. 
7. Metode Identifikasi Khusus 
 Metode ini didasarkan pada anggapan bahwa arus barang harus sama 
dengan arus biaya. Untuk itu harus dipisahkan tiap-tiap jenis barang berdasarkan 
harga pokoknya dan untuk masing-masing kelompok itu diberikan kartu 
persediaan sendiri sehingga masing-masing harga pokok dapat diketahui. 
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2.1.11 Catatan-catatan Dalam Pengendalian Persediaan 
 Barang atau bahan yang terdapat dalam persediaan harus digunakan secara 
efektif dan efesien, maka perlu dilakukan pencatatan-pencatatan atas persediaan 
barang atau bahan tersebut. Dengan adanya pencatatan yang dilakukan secara 
teratur dan terus-menerus maka perusahaan akan dapat mengikuti perkembangan 
persediaan dengan baik. 
 Menurut Krismiaji (2002:368) catatan-catatan dalam pengendalian 
persediaan meliputi :  
1. Laporan Status Persediaan (Inventory Status Report) 
 Laporan atas persediaan berisi seluruh daftar persediaan, kuantitas dan 
harga perolehan. Laporan ini memberikan penjelasan tentang persediaan yang 
dilaporkan dalam neraca kurun waktu tertentu. Karyawan menggunakan laporan 
ini untuk mengetahui kuantitas persediaan yang tersedia. 
2. Laporan Per Jenis Persediaan (Query Inventory Item)  
 Sisten On-Line realtime karyawan perusahaan mengetahui kuantitas per 
jenis persediaan yang tersedia. Saat laporan ini dihasilkan ada dua pilihan 
mengetahui informasi tersebut, yaitu mencatat ke kertas kerja atau melihat ke 
layar monitor. 
3. Laporan Pemesanan Kembali (Reorder Report) 
 Laporan ini mengidentifikasi jenis persediaan yang memerlukan 
penambahan. Bila kuantitas turun sampai titik pemesanan kembali, sistem 
pengawasan persediaan memasukan informasi ini dengan laporan perusahaan 
manufaktur, informasi ini mengawali dibuatnya perintah produksi. 
4. Laporan Hasil Perhitungan Fisik (Physical Inventory Report) 
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  Laporan ini berisi hasil perhitungan fisik persediaan yang dilakukan 
secara periodik. Dengan laporan ini maka perhitungan harga pokok penjulan dapat 
dilakukan. Laporan ini dihasilkan atau dibuat perusahaan dengan metode periodik 
untuk mengelola catatan persediaan barang dagangan, namun bukan berarti jika 
perusahaan menggunakan metode perfectual lalu perusahaan tidak membutuhkan 
laporan semacam ini. Dalam metode perfectual laporan ini bermanfaat sebagai 
pembanding untuk menjamin akurasi catatan persediaan. 
 
2.1.12 Metode Pencatatan Persediaan 
 Ada dua macam metode pencatatan persediaan : metode mutasi persediaan 
(perpetual inventory method) dan metode persediaan fisik (physical inventory 
method). Dalam metode mutasi persediaan, setiap mutasi persediaan dicatat 
didalam kartu persediaan. Dalam metode persediaan fisik, hanya tambahan 
persediaan dari pembelian  saja yang dicatat, sedangkan mutasi berkurangnya 
persediaan karena pemakaian tidak dicatat dalam kartu persediaan. 
 Dalam sistem akuntansi persediaan secara manual, diselenggrakan dua 
catatan akuntansi, di fungsi gudang dan di fungsi akuntansi. Di Bagian Gudang 
diselenggarakan kartu gudang untuk mencatat kuantitas persediaan dan mutasi 
tiap jenis barang yang disimpan di gudang. Kartu gudang ini disimpan dalam arsip 
di kantor gudang untuk mencatat mutasi kuantitas fisik barang di gudang. Di 
samping kartu gudang, Bagian Gudang juga menyelenggarakan kartu barang yang 
ditempelkan pada tempat penyimpanan barang. Kartu barang ini berfungsi sebagai 
identitas barang yang disimpan, untuk memudahkan pencarian barang dan 
sekaligus untuk mencatat mutasi kuantitas barang. Di Bagian Kartu Persediaan 
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(fungsi akuntansi) diselenggarakan kartu persediaan yang digunakan untuk 
mencatat kuantitas dan harga pokok barang yang disimpan di gudang. Kartu 
persediaan ini berfungsi sebagai alat kontrol catatan kuantitas barang yang 
diselenggarakan oleh Bagian Gudang. Di samping itu, kartu persediaan ini 
merupakan rincian rekening kontrol persediaan yang bersangkutan dalam buku 
besar.  
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh pihak lain yang dapat 
digunakan sebagai bahan kajian yang berkaitan dengan Sistem Pengendalian 
Intern adalah : 
 Natasya Manengkey (2014) hasil penelitian dengan judul “Analisis Sistem 
Pengendalian Intern Persediaan Barang Dagang dan Penerapan Akuntansi pada 
PT. CAHAYA MITRA ALKES” menunjukan secara keseluruhan sistem 
pengendalian intern persediaan barang dagang pada PT. Cahaya Mitra Alkes 
berjalan cukup efektif. Manajemen perusahaan sudah menerapkan konsep dan 
prinsip-prinsip pengendalian intern, namun disisi lain terdapat beberapa prosedur 
yang belum mencerminkan konsep pengendalian intern. Manajemen perusahaan 
sebaiknya menciptakan pengendalian intern yang memadai terhadap persediaan 
perusahaan secara keseluruhan, dan sebaiknya perusahaan membentuk auditor 
internal untuk menyelidiki, menilai efektifitas pelaksanaan unsur-unsur 
pengendalian intern persediaan barang yang telah ditetapkan. 
 Nindy Inggar Kusuma (2015) hasil penelitian dengan judul “Analisis 
Sistem Pengendalian Internal Persediaan pada Toko Pertani Boyolali” dimana 
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sistem yang ada pada Toko Pertani Boyolali masih terdapat beberapa kelemahan, 
yaitu masih banyak terdapat kerangkapan tugas dalam menjalankan organisasinya, 
dokumen yang digunakan pada toko pertani boyolali ini masih menggunakan cara 
manual sehingga memperlambat proses transaksi. 
 Nurjanah siti (2013) hasil penelitian dengan judul “Analisis Sistem 
Pengendalian Internal Persediaan pada Toko Wulan Salatiga” menarik kesimpulan 
adalah struktur organisasi di Toko Wulan sudah bagus karena sudah ada 
pemisahan yang jelas antara tugas dan kewajiban dari setiap bagiannya. Bagian 
persediaan dan bagian akuntansi adalah bagian yang memiliki risiko paling besar 
untuk melakukan kesalahan dalam melakukan tugasnya. Tidak adanya 
penghitungan fisik, jumlah dan kualitas barang yang dikirimkan oleh pemasok 
sebelum barang tersebut masuk gudang. Tidak adanya kegiatan stock opname 
yang seharusnya 25 dilakukan oleh pemilik toko sehingga pemilik toko tidak tahu 
pasti apakah jumlah persediaan yang tercatat sesuai dengan fisik persediaan 
tersebut atau tidak.kurangnya dokumen-dokumen yang seharusnya digunakan 
dalam sistem pembelian barang persediaan. Tidak ada aturan baku dalam 
pemilihan supplier, hal ini memperbesar risiko kemungkinan kesalahan dalam 
pemilihan supplier. Untuk pengendalian persediaan yang terdapat di toko dengan 
menggunakan CCTV sudah cukup baik, akan tetapi hal tersebut belum maksimal 
karena CCTV tidak mampu mengendalikan barang persediaan sepenuhnya. 
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2.3 Kerangka Berpikir 
 Kerangka berpikir merupakan unsur-unsur pokok dalam penelitian yang 
dapat menggambarkan rangkaian variabel yang akan diteliti, maka berdasarkan 
teori yang telah diuraikan sebelumnya diatas, penulis dapat menggambarkan 
kerangka berfikir sebagai berikut: 
 Salah satu sistem pengendalian yang mutlak harus dimilki perusahaan 
adalah sistem pengendalian persediaan. Karena persediaan termasuk harta yang 
paling lancar (liquid), yang paling mudah disembunyikan dan dihilangkan. Oleh 
karena itu sistem pengendalian persediaan perlu disusun dengan cermat, berhati-
hati dan lengkap. Sering terjadi selisih antara anggaran yang telah ditentukan oleh 
perusahaan dengan realisasi yang terjadi pada perusahaan. 
 Sistem pengendalian intern persediaan mempunyai 3 unsur pokok yaitu (1) 
organisasi, (2) sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, (3) praktik yang sehat, 
dan menggunakan standar operasional prosedur (SOP), guna untuk mencapai 
tujuan Sistem Pengendalian Intern Persediaan. 
 Dimana di organisasi, perhitungan fisik perusahaan harus dilakukan oleh 
suatu panitia yang terdiri dari fungsi pemegang kartu perhitungan fisik, fungsi 
penghitung, dan fungsi pengecek. Kemudian panitia yang dibentuk harus terdiri 
dari karyawan selain karyawan fungsi gudang dan fungsi akuntansi persediaan, 
dan biaya, karena karyawan di dua bagian inilah yang dievaluasi tanggung 
jawabnya atas persediaan. 
 Di sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, daftar hasil perhitungan fisik 
persediaan harus ditandatangani oleh ketua panitia penghitungan fisik persediaan, 
pencatatan hasil penghitungan fisik persediaan didasarkan atas kartu penghitungan 
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fisik yang telah diteliti kebenarannya oleh pemegang kartu penghitungan fisik, 
harga satuan yang dicantumkan dalam daftar hasil penghitungan fisik berasal dari 
kartu persediaan yang bersangkutan, dan adjusment terhadap kartu persediaan 
didasarkan pada informasi tiap jenis persediaan yang tercantum dalam daftar 
penghitungan fisik. 
 Praktik yang sehat, kartu perhitungan fisik bernomor urut bercetak dan 
penggunaannya dipertanggungjawabkan oleh fungsi pemegang kartu perhitungan 
fisik, perhitungan fisik setiap jenis persediaan dilakukan dua kali secara 
independen, pertama kali oleh penghitung dan kedua kali oleh pengecek, peralatan 
dan metode yang digunakan untuk mengukur dan menghitung kuantitas 
persediaan harus dijamin ketelitiannya. 
 Standar operasional prosedur (SOP), adalah dokumen yang berkaitan 
dengan prosedur yang dilakukan secara kronologis untuk menyelesaikan suatu 
pekerjaan yang  
bertujuan untuk memperoleh hasil kerja yang paling efektif dari para pekerja 
dengan biaya yang serendah-rendahnya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pengolahan data analisis deskriptif yaitu 
analisis yang dilakukan dengan perhitunggan menggunakan logika untuk menarik 
kesimpulan yang logis mengenai data-data yang dianalisis, dengan demikian 
bahwa analisis deskriptif ini dimaksud untuk menguraikan dan memaparkan hasil 
penelitian untuk kemudian diadakan interprestasi berdasarkan landasan teori yang 
telah disusun. 
 
3.2 Defenisi Operasional 
 Defenisi operasional adalah suatu variable yang memberikan arti atau 
memberikan operasional yang diperlukan untuk mengukur variable tersebut. 
Adapun defenisi operasional dari judul sistem pengendalian intern persediaan 
adalah  
 Sistem pengendalian intern adalah merupakan suatu perencanaan yang 
meliputi struktur organisasi dan semua metode dan alat-alat yang dikoordinasikan, 
yang digunakan didalam perusahaan dengan tujuan untuk menjaga keamanan 
harta milik perusahaan, memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi, 
mendorong efesiensi, dan membantu mendorong dipatuhinya kebijakan 
manajemen yang telah ditetapkan. 
37 
 
 
 Persediaan adalah barang-barang yang disimpan untuk digunakan atau 
dijual pada masa atau periode yang akan datang. Persediaan terdiri dari persediaan 
barang baku, persediaan barang setengah jadi dan persediaan barang jadi. 
Persediaan barang jadi dan barang dan barang setengah jadi disimpan sebelum 
digunakan atau dimasukan dalam proses produksi, sedangkan persediaan jadi atau 
barang dagangan disimpan sebelum dijual atau dipasarkan. Dengan demikian 
perusahaan yang melakukan kegiatan usaha pada umumnya memiliki persediaan.  
 
Tabel III.2 
Kisi-kisi Wawancara Sistem Pengendalian Intern Persediaan 
Variabel Sub Variabel Indikator Nomor  
Pertanyaan 
Sistem 
Pengendalian 
Intern Persediaan 
(Mulyadi,2010) 
dan SOP 
A. Struktur 
Organisasi 
1.Kompetensi Personal 
2. Otorisasi dan 
Tangung Jawab 
1,2,3 
B.Sistem 
Otorisasi dan 
Prosedur 
Pencatatan 
1.Verifikasi 
2. Pemisahan Tugas 
4,5,6,7,8 
C. Praktik yang 
Sehat 
1. Identifikasi Resiko 
2. Perputaran Jabatan 
3. Pemeriksaan  
Mendadak 
9,10,11,12,13 
D. Sistem 
Operasional 
Perusahaan 
1. Sistem Kerja 14 
 Total  14 
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3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 
 Dalam penulisan proposal ini, peneliti melakukan penelitian di Pusat 
Penelitian Kelapa Sawit, Jl. Brigjend Katamso No.51, Kp. Baru, Medan. 
Penelitian ini dimulai dari bulan Desember 2017 sampai dengan Maret 2018. 
Tabel III.3 
Waktu Penelitian 
KEGIATAN 
PENELITIAN 
WAKTU PENELITIAN 
Des Jan Feb Mar  
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Pengajuan Judul                 
Pra Riset                 
Pembuatan 
Proposal 
                
Seminar                 
Pengumpulan 
Data 
                
Penyusunan 
Skripsi 
                
Bimbingan 
Skripsi 
                
Sidang Meja 
Hijau 
                
 
3.4 Sumber dan Jenis Data 
 Jenis data yang dikumpulkan untuk mendukung variabel yang diteliti  
adalah data kualitatif, yaitu data yang berupa penjelasan-penjelasan ataupun 
pernyataan yang tidak berbentuk angka-angka. Sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berupa bukti, catatan atau laporan 
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historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumentar) yang dipublikasikan 
maupun yang tidak dipublikasikan. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan proposal ini  
adalah  : 
1. Teknik Dokumentasi, yaitu melalui pencatatan-pencatatan dan pengadaan 
data sekunder untuk mendapatkan data yang mendukung penelitian ini. 
2. Teknik Wawancara, yaitu dengan melakukan tanya jawab dan diskusi 
secara langsung dengan beberapa pihak yang berkompeten dan berwenang. 
 
3.6  Teknik Analisis Data 
 Penelitian ini berbentuk analisis deskriptif, yaitu penelitian yang 
merupakan metode yang digunakan dengan merumuskan perhatian terhadap 
pemecahan masalah yang telah dihadapi, dimana data telah dikumpulkan, disusun 
dan diinterprestasikan sehingga dapat memberikan informasi tentang pencatatan 
perolehan dan penggolongan masalah yang ada pada perusahaan. Adapun 
langkah-langkah dalam menganalisis sistem pengendalian intern persediaan 
penulis menggunakan teknik analisis sebagai berikut:  
1. Mengumpulkan data dan informasi tentang sistem pengendalian intern 
persediaan berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi. 
2. Mempelajari, mengkaji data dan informasi tentang sistem pengendalian 
intern persediaan pada Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan. 
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3. Menganalisis unsur-unsur sistem pengendalian intern yang baik dan 
mengaitkannya dengan persediaan Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan. 
4. Menarik kesimpulan dari sistem pengendalian persediaan pada Pusat 
Penelitian Kelapa Sawit Medan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1  Sejarah Singkat Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan 
  Cikal bakal Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) bernama APA yang 
didirikan oleh Algemeen Proefstation der AVROS yang didirikan pada tanggal 26 
September 1916. APA merupakan sebuah lembaga penelitian perkebunan pertama 
di Sumatra. Pada saat itu, fokus utama penelitian APA adalah komoditi karet, 
setelah semakin berkembang APA juga menangani penelitian teh dan kelapa 
sawit. 
 Latar belakang penelitian APA adalah krisis yang melanda industri 
tembakau yang melanda di tahun-tahun sebelumnya. Krisis industri tembakau 
telah memberikan pelajaran berharga yaitu dibutuhkan suatu dukungan yang kuat 
dari penelitian dan pengembangan (research and development) untuk 
keberlangsungan dan kemajuan suatu komodinas pertanian ataupun suatu 
perusahaan. 
 Sejalan dengan berkembangnya perkebunan kelapa sawit di sumatra, sebuah 
perusahaan Belanda ( Handle Vereeniging  Amsterdam / HVA ) memiliki Balai 
Penelitian Sisal tersendiri di Dolok  Ilir yang secara diam-diam banyak melakukan 
penelitian kelapa sawit yang menghasilkan beberapa jenis unggul Psifera. Tidak 
mau kalah, perkebunan negara pada tahun 1963 membentuk Lembaga Penelitian 
Marihat untuk keperluan penelitian kelapa sawit dan pada beberapa tahun 
berikutnya berganti nama menjadi Puslitbun Marihat. 
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 Lembaga penelitian APA berganti nama menjadi balai penyelidikan 
GAPPERSU atau research  institute of The Sumatra Planters Association (RISPA) 
pada tahun 1957. Status dan nama RISPA terus-meneurus  berganti hingga pada 
tahun 1987,  kemudian berganti nama menjadi Pusat Penelitian Perkebunan 
(Puslitbun) Medan dan bertahan sampai terlaksananya penggabungan antara 
Puslitbun Marihat, Bandar Kuala, dan Medan pada 24 Desember 1992. Gabungan 
Puslitbun inilah yang akhirnya menjadi Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS). 
 
4.2 Prosedur Pengadaan Barang Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan 
 Adapun prosedur Pengadaan barang pada Pusat Penelitian Kelapa Sawit 
Medan yaitu: 
a. Pemohon Penjab/Ka.Kebun/Peneliti membuat (TUG1) untuk pengadaan 
barang. 
b. Diserahkan ke Ka.Urs/Manager/Ka.Unit Usaha/Ka. Kelti untuk di paraf. 
c. Setelah diparaf maka oleh petugas pada urusan manager  unit usaha 
ybs,diserahkan kepada Penjab. Anggaran Keuangan. 
d. Oleh Penjab. Anggaran Keuagan berkas diperiksa untuk mengetahui 
anggaran ada atau tidak. 
e. Setelah diparaf maka oleh petugas Urs.Keuangan diserahkan kepada 
Ka.Biro Umum/Kabid/Ka.SUS Bht apakah disetujui atau tidak. 
f. Setelah disetujui oleh Ka.Biro Umum/Kabid/Ka.SUS Bht maka oleh 
petugas pada Biro Umum/Kabid/Ka.SUS Bht diserahkan ke Urs.Gudang. 
g. Bila item barang tersedia, maka Penjab.Gudang langsng membuat TUG2 
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h. Bila item tidak tersedia di gudang maka Penjab.Gudang membuat TUG3 
untuk permohonan pembelian barang. 
4.3 Prosedur Pendistribusian Barang Pusat Penelitian Kelapa Sawit 
Medan 
a. Barang yang masuk ke gudang PPKS Medan terlebih dahulu diverifikasi 
dengan permohonan. Melalui TUG3 bila penunjukan langsung ataupun 
SPK (surat perintah kerja). 
b. Disesuaikan bon pengiriman barang dengan spesifikasi barang yang 
dimohonkan (TUG3/SPK) baik kwantitas maupun kwalitasnya. 
c. Dibuatkan berita acara serah terima barang. (bila menggunakan SPK) 
d. Dibuatkan bon pengeluaran barang TUG2. Sesuai barang yang diterima 
petugas gudang. 
e. Kemudian oleh petugas gudang barang-barang tersebut diberikan kepada 
sipemohon barang beserta TUG2 untuk ditanda tangani oleh pejabat yang 
telah tertera namanya. (sebagai bukti serah terima barang) 
f. Setelah TUG2 ditanda tangani oleh petugas yang kompeten barulah 
petugas gudang mengarsipkan sebagai dokumen.  
4.4 Prosedur Pembelian Barang Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan 
a. (TUG1) setelah diterima Penjab.Gudang apabila barang tidak tersedia 
maka dibuat TUG3 oleh Penjab.Gudang. 
b. Kemudian TUG3 diserahkan ke Penjab.Pengadaan & Inventaris 
c. Oleh petugas urusan Pengadaan & Inventaris TUG3 tersebut diserahkan 
kepada Ka.Urs.Pengadaan untuk diparaf dan diteruskan ke Ka.Biro Umum 
untuk diparaf. 
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d. Oleh petugas  Biro Umum, TUG3 diserahkan ke bagian Sekretariat untuk 
diajukan ke direktur untuk memperoleh izin prinsip. 
e. Setelah diketahui dan diparaf oleh direktur, TUG3 diserahkan ke 
Penjab.Pengadaan & Inventaris untuk diproses. 
4.5 Faktor yang Mempengaruhi Ketidaksesuaian Jumlah Saldo 
Persediaan Laporan Bulanan Gudang Sentral 
 Terdapat ketidaksesuaian atau selisih data jumlah saldo persediaan di 
laporan bulanan gudang sentral Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan . 
 Adapun faktor yang mempengaruhi ketidaksesuaian jumlah saldo di 
gudang sentral Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan adalah adanya sistem 
peminjaman barang sementara. Dalam sistem peminjaman barang ini, barang yang 
diminta oleh bagian yang meminta tetap menggunakan formulir Pengeluaran 
Barang (TUG2) yang tertera nama bagian yang meminta beserta nama petugas 
yang bertanggung jawab. Setelah barang diterima oleh petugas bagian yang 
meminta,  formulir pengeluaran barang (TUG2) juga diserahkan ke petugas yang 
menerima untuk diparaf oleh petugas yang bertanggung jawab yang tertera 
namanya di formulir pengeluaran barang (TUG2) tersebut. Setelah formulir 
pengeluaran barang (TUG2) tersebut telah diparaf oleh petugas yang tertera 
namanya, maka formulir pengeluaran barang (TUG2) tersebut dikembalikan ke 
bagian gudang. Dan yang membedakan sistem peminjaman barang ini dengan 
pengeluaran barang adalah apabila di sistem pengeluaran barang, formulir yang 
sudah diparaf , datanya akan langsung di input di Laporan Bulanan Gudang 
Sentral di komputer dan juga akan langsung dicatat di kartu gudang. Namun, pada 
sistem peminjaman barang, datanya tidak langsung diinput ke Laporan  Bulanan 
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Gudang Sentral pada komputer dan juga di kartu gudang. Dan juga perbedaan 
sistem peminjaman barang dengan sistem pengeluaran barang adalah apabila di 
sistem pengeluaran barang pada formulir pengeluaran barang (TUG2) terdapat 
tanggal tercetak, namun pada sistem peminjaman barang di formulir pengeluaran 
barang (TUG2) tersebut tidak atau belum terdapatnya tanggal tercetak. Berkas 
formulir pengeluaran barang (TUG2) peminjaman barang yang telah kembali dan 
diparaf tersebut akan disimpan dulu hingga stok persediaan habis. Setelah stok 
persediaan habis, barulah berkas formulir pengeluaran barang (TUG2) 
peminjaman barang yang disimpan dicocokan dengan berkas data barang masuk 
sebelumnya, setelah data di formulir pengeluaran barang (TUG2) peminjaman 
barang sudah cocok, maka selanjutnya formulir pengeluaran barang (TUG2) 
peminjaman barang itu diberikan atau dicetak  tanggal dan kemudian, barulah data 
yang dicocokan tersebut di input ke Laporan Bulanan Gudang Sentral yang ada di 
komputer dan juga dicatat di kartu gudang.  
 Namun pada penerapan sistem peminjaman barang ini pencatatan akan 
menjadi banyak kesalahan, dikarenakan harus ada pencocokan data formulir 
pengeluaran barang (TUG2) peminjaman barang dengan data barang masuk 
terlebih dahulu, dan tidak semua data yang terdapat formulir pengeluaran barang 
(TUG2) peminjaman barang itu sama dengan data barang masuk sebelumnya. 
Dari sekian banyak data formulir pengeluaran barang (TUG2) peminjaman barang 
itu tidak semuanya cocok dengan nama barang yang terdapat di data barang 
masuk sebelumnya. Dan dengan lamanya penginputan data formulir pengeluaran 
barang (TUG2) peminjaman barang itu ke komputer, ini dapat mengakibatkan  
hilangnya atau terselipnya formulir pengeluaran barang (TUG2) peminjaman 
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barang yang disimpan, Sehingga data menjadi tidak sesuai. Sehingga faktor 
pencatatan sistem peminjaman barang inilah yang mempengaruhi ketidaksesuaian 
jumlah saldo persediaan. ditambah dalam perhitungan fisik persediaan barang, 
hanya terdapat satu petugas/karyawan yang menghitung dan mencocokan jumlah 
persediaan di gudang dengan data di kartu gudang, sehingga ini juga akan 
mendapatkan hasil data yang diperoleh sering mengalami selisih. Karena, 
seharusnya dalam perhitungan fisik persediaan harus dilakukan oleh beberapa 
orang petugas, agar dalam perhitungan persediaan, karyawan mempunyai tugas 
dan fokusnya masing-masing dan data yang dihasilkan tidak mengalami selisih. 
Karena menurut Mulyadi (2010) “ Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggng jawab 
penuh dalam melaksanakan semua tahap transaksi”. Ini agar terhindarnya dari 
penyelewangan dan juga agar data yang dihasilkan tidak salah. 
 Ditambah juga pada sistem pengawasan yang terdapat di gudang sentral 
Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan belum baik. Di gudang penyimpanan 
persediaan belum terdapatnya Closed Circuit Television (CCTV) yang mampu 
mengawasi gudang penyimpanan persediaan dengan lebih baik. Hal ini akan 
menyebabkan gampangnya barang persediaan untuk di hilangkan atau 
pengambilan barang oleh yang tidak bertanggung jawab tanpa diketahui oleh 
petugas gudang sentral. 
4.6 Penerapan Sistem Pengendalian Intern Persediaan Pusat Penelitian 
Kelapa Sawit Medan 
 Unsur-unsur prosedur persediaan yang diterapkan Pusat Penelitian Kelapa 
Sawit Medan terdiri dari Tata Usaha Gudang (TUG) 1 pengadaan barang,TUG2 
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(Pengeluaran dan Penerimaan barang),TUG3 (Pembelian barang), Surat Perintah 
Kerja (SPK), Surat Berita Acara. 
 kartu gudang dan alat-alat yang dapat mendukung transaksi prosedur persediaan 
yang diterapkan pada Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan.  
Berikut saya akan membandingkan antara hasil penelitian dengan unsur 
pengendalian intern berdasarkan teori Mulyadi (2010): 
a. Struktur Organisasi 
 Untuk sistem akuntansi persediaan secara umum Pusat Penelitian Kelapa 
Sawit Medan belum menetapkan pemisahan fungsi tugas secara struktural maupun 
organisasional antara fungsi penerimaan, pencatatan, dan penyimpanan. Untuk 
fungsi pembelian memang sudah terpisah namun untuk fungsi penerimaan, 
pencatatan, dan penyimpanan masih dilakukan oleh satu orang atau perangkapan 
tugas. Untuk fungsi pembelian dilakukan oleh bagian Pengadaan . namun untuk 
penerimaan, pencatatan, dan penyimpanan masih dilakukan oleh karyawan yang 
menjabat sebagai administrasi, karyawan tersebut ternyata juga bertugas 
menerima barang, menyimpan barang, dan juga mengeluarkan barang . 
 Hal ini dapat mengakibatkan kecurangan yang dilakukan oleh karyawan 
dan membuka kesempatan/memperluas ruang gerak karyawan untuk 
memanipulasi data karena tidak melibatkan banyak pihak yang dapat merugikan 
perusahaan berdasarkan materi. Dengan demikian pengendalian intern persediaan 
secara organisasional dikatakan belum efektif untuk mencegah penyimpangan dan 
manipulasi data persediaan. 
 Karena menurut Mulyadi (2010): “Harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi 
dengan penyimpanan dan penerimaan dari fungsi akuntansi. Fungsi operasi adalah 
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fungsi yang memiliki wewenang untuk melaksanakan suatu kegiatan (misalnya 
pembelian dan penerimaan). Setiap kegiatan dalam perusahaan memerlukan 
otorisasi dari manajer fungsi yang memiliki wewenang untuk melaksanakan 
kegiatan tersebut. Fungsi penyimpanan adalah fungsi yang memiliki wewenang 
untuk menyimpan aktiva perusahaan. Fungsi penerimaan adalah fungsi yang 
menerima atau menolak barang dari pemasok. Fungsi akuntansi adalah fungsi 
yang memiliki wewenang untuk mencatat peristiwa keuangan perusahaan dan 
Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh untuk melaksanakan semua 
tahap suatu transaksi. Juga menurut Bambang Hartadi (2002): “Tujuan utama 
pemisahan fungsi untuk menghindari dan pengawasan segera atas kesalahan dan 
ketidakberesan. Adanya pemisahan fungsi untuk dapat mencapai suatu efesiensi 
pelaksanaan tugas”. 
 
Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan 
 Pada Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan setiap transaksi yang dilakukan 
harus mendapat persetujuan  dari kepala bagian setiap bagian yang terlibat. Dan 
setiap transaksi yang terjadi di bagian gudang sentral juga berpedoman pada 
Standar Operasional Prosedur (SOP)  perusahaan. Pada prosedur pencatatan, 
bagian gudang sentral belum melakukan pencatatan dengan baik, karena masih 
terdapat kesalahan data pada laporan bulanan gudang sentral. 
 Untuk wewenang setiap transaksi di gudang sentral sudah bagus, karena 
setiap transaksi yang dilakukan harus mendapat persetujuan dahulu dari kepala 
bagian dan juga transaksi yang dilakukan juga sudah berpedoman pada Standar 
Operasional Prosedur (SOP) perusahaan, ini juga sudah baik. Namun pada 
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prosedur pencatatan bagian gudang sentral belum melakukannya dengan baik, 
karena masih terdapat kesalahan dalam data laporan bulanan gudang sentral. 
 Menurut Mulyadi (2010) : “Dalam organisasi, setiap transaksi hanya 
terjadi atas dasar otorisasi dari pejabat yang memiliki wewenang untuk 
menyetujui terjadinya transaksi tersebut dan prosedur pencatatan yang baik akan 
menghasilkan informasi yang teliti dan dapat dipercaya mengenai kekayaan, 
utang, pendapatan, dan biaya suatu organisasi”.   
b. Praktik yang Sehat 
 Ada beberapa cara yang biasanya ditempuh perusahaan dalam menerapkan 
praktik yang sehat pada Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan yaitu: 
 Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan masih terdapat beberapa formulir 
Bon Pengeluaran Barang (TUG2) yang belum menggunakan nomor urut tercetak 
pada setiap formulir Bon Pengeluaran Barang (TUG2) yang dibuat dan 
penggunaannya dipertanggung jawabkan oleh yang berwenang. Pada formulir 
Bon Pengeluaran Barang (TUG2) barang yang diminta dari setiap bagian yang 
meminta harus dibuatkan Bon Pengeluaran Barang (TUG2) yang tertera setiap 
nama yang meminta, menerima, dan kepala bagian untuk diparaf oleh nama yang 
tertera tersebut. Lalu, dibuatkan nomor dan tanggal juga nama bagian yang 
meminta. Setelah barang diberikan sudah benar atau sudah cocok seperti yang 
diminta, barulah barang diberikan kepada yang menerima beserta Bon 
Pengeluaran Barang (TUG2) untuk diparaf. Setelah diparaf formulir Bon 
Pengeluaran Barang (TUG2) dikembalikan ke bagian gudang sentral untuk di 
arsip.  
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 Namun dari dokumen yang ditemukan diarsip, masih ditemukan beberapa 
formulir Bon Pengeluaran Barang (TUG2) yang tidak atau belum terdapat adanya 
nomor urut tercetak. Maka, artinya hal ini dalam proses pengawasan penggunaan 
formulir, bagian gudang sentral belum melakukan pengawasan dengan baik.  
   Menurut Mulyadi (2010) : “Penggunaan formulir bernomor urut tercetak 
yang pemakaiannya harus dipertanggungjawabkan oleh yang berwenang. Karena 
formulir merupakan alat untuk memberikan otorisasi terlaksananya transaksi, 
maka pengendalian pemakaiannya dengan menggunakan nomor urut bercetak, 
akan dapat menetapkan pertanggungjawaban terlaksananya transaksi”. 
 Pada Pusat Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan pemeriksaan mendadak 
juga sering dilakukan disetiap bagian yang perlu diperiksa. Pemeriksaan 
mendadak sering dilakukan oleh bagian SPI. Maka hal ini sudah baik apabila 
pemeriksaan mendadak yang telah dilakukan akan terus dilakukan. 
 Mulyadi (2010) : “Pemeriksaan mendadak dilaksanakan tanpa 
pemberitahuan terlebih dahulu kepada pihak yang akan diperiksa, dengan jadwal 
yang tidak teratur”. 
 Pada Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan khususnya dibagian Gudang 
Sentral masih terdapat rangkap kerja atau  setiap transaksi hanya dilakukan oleh 
satu orang atau petugas.  
 Maka, hal ini akan menyebabkan petugas tidak focus dalam menjalankan 
tugas kerja sehingga hasil kerja yang diperoleh tidak memuaskan dan juga akan 
sangat mudah terjadinya penyelewengan dalam mengelola persediaan.  
 Hal ini juga pernah terdapat di penelitian sebelumnya dari Nindy Inggar Kusuma 
(2015) penelitian dengan judul “Analisis Sistem Pengendalian Internal Persediaan 
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pada Toko Pertani Boyolali”. Hasil penelitian yang ditemukan dimana sistem 
yang ada pada Toko Pertani Boyolali masih terdapat beberapa kelemahan, yaitu 
masih banyak terdapat kerangkapan tugas dalam menjalankan organisasinya”. 
 Menurut Mulyadi (2010) : “Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari 
awal sampai akhir oleh satu orang atau satu unit organisasi, tanpa ada campur  
tangan dari orang atau unit organisasi lain. 
 Pada Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan perputaran jabatan sudah 
dilakukan secara rutin setiap beberapa tahun akan ada promosi untuk penaikan 
jabatan. Hal diatas sudah baik bila diterapkan dengan konsisten, sehingga hal-hal 
yang tidak diinginkan dalam persengkongkolan akan terhindarkan. 
 Mulyadi (2010) : “ Perputaran jabatan (job rotation). Perputaran 
jabatan yang diadakan secara rutin akan dapat menjaga independensi pejabat 
dalam melaksanakan tugasnya, sehingga persengkongkolan diantara mereka dapat 
dihindari”. 
  Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan khususnya dibagian persediaan 
sudah melakukan pencocokan fisik kekayaan dengan catatannya. Petugas bagian 
gudang sentral setiap akhir bulan selalu melakukan pencocokan fisik dengan 
catatannya. Hal ini baik, karena pencocokan fisik persediaan dengan catatan itu 
wajib rutin dilakukan untuk menghindari ketidakcocokan data dan juga 
kehilangan  persediaan. Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan 
dengan catatannya. Untuk menjaga kekayaan organisasi dan mengecek ketelitian 
dan keandalan catatan akuntansinya. 
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c. Sistem Operasional Prosedur 
Bagian Gudang Sentral  Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan sudah 
menerapkan kerja dilapangan sesuai dengan yang tertera di Sistem Operasional 
Prosedur (SOP) yang diberlakukan oleh perusahaan. Namun, masih ada hal-hal 
yang belum sesuai dengan teori milik mulyadi didalam internal bagianm gudang 
sentral, sehingga masih banyak beberapa hal yang dilakukan dengan baik dan 
benar. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian terhadap pelaksanaan sistem 
pengendalian intern persediaan pada Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Terdapat faktor sistem peminjaman barang sementara yang menyebabkan 
terjadinya ketidaksesuain jumlah saldo persediaan di laporan bulanan gudang 
sentral. Faktor tersebutlah yang mempengaruhi keselisihan atau 
ketidaksesuaian jumlah saldo persediaan tersebut. Di sistem peminjaman 
barang tersebutlah  yang membuat pencatatan menjadi ribet. Karena, harus 
menunggu stok persediaan habis terlebih dahulu, baru melakukan penginputan 
data ke laporan bulanan gudang sentral dan kartu gudang. Selanjutnya setelah 
stok persediaan habis, petugas harus terlebih dahulu mencocokan data yang 
terdapat di formulir pengeluaran barang (TUG2) peminjaman barang yang 
disimpan sebelumnya dengan data jumlah barang masuk sebelumnya, dan 
dalam pencocokan itu, petugas harus membongkar dan mencari jenis barang 
di formulir pengeluaran barang (TUG2) peminjaman barang  yang sesuai 
dengan nama barang yang ada di berkas data barang masuk, dan juga 
mencocokan jumlah, dan dalam melakukan itu tidak semua jenis barang dan 
jumlah yang terdapat di formulir pengeluaran barang (TUG2) peminjaman 
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barang itu sama dengan data nama barang masuk. Jadi dalam hal inilah sering 
terjadi kesalahan dalam pencatatan dan mempengaruhi jumlah data yang 
dihasilkan pada laporan bulanan gudang sentral. Ditambah juga dengan  
dalam perhitungan fisik persediaan barang, hanya terdapat satu 
petugas/karyawan yang menghitung dan mencocokan jumlah persediaan di 
gudang dengan data di kartu gudang, sehingga ini juga akan mendapatkan 
hasil data yang diperoleh sering mengalami selisih. Ditambah juga pada 
sistem pengawasan yang terdapat di gudang sentral Pusat Penelitian Kelapa 
Sawit Medan belum baik. Di gudang penyimpanan persediaan belum 
terdapatnya Closed Circuit Television (CCTV) yang mampu mengawasi 
gudang penyimpanan persediaan dengan lebih baik. Hal ini akan 
menyebabkan gampangnya barang persediaan untuk di hilangkan atau 
pengambilan barang oleh yang tidak bertanggung jawab tanpa diketahui oleh 
petugas gudang sentral. 
 
2. Penerapan sistem pengendalian intern persediaan belum berjalan dengan baik, 
dilihat dari bagian administrasi yang melakukan bebrapa peran yaitu sebagai 
orang yang melakukan penerimaan barang masuk, pengeluaran barang, dan 
juga yang mencatat atau membuat laporan stok persediaan. 
 Selain itu pada praktik yang sehat, prosedur pencatatannya juga 
kurang baik. Praktik yang sehat pada Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan 
yaitu pada formulir pengeluaran barang (TUG2) belum semuanya terdapat 
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nomor urut tercetak atau masih terdapatnya formulir pengeluaran barang 
(TUG2) yang belum terdapat nomor urut tercetak. 
 
5.2 Saran 
 Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis dapat memberikan saran, 
sebagai berikut: 
1.  Sebaiknya dalam sistem peminjaman barang itu ditiadakan agar pencatatan 
 tidak menjadi sering mengalami kesalahan ataupun dalam peminjaman barang 
 tersebut pencatatannya diganti dengan lebih baik. 
2.  Sebaiknya perusahaan menambah karyawan dibagian gudang sentral untuk 
 membagi fungsi dan tugas secara tegas dalam struktur organisasi sehingga 
 karyawan dapat bertanggung jawab dalam tugasnya masing-masing dan juga 
 untuk menghindari atau mencegah terjadinya kecurangan yang dapat 
 dilakukan oleh karyawan perusahaan. 
3.   Dalam perhitungan fisik persediaan, seharusnya dalam perhitungan fisik 
 persediaan karyawan yang bertugas lebih dari satu sehingga data yang 
 dihasilkan tidak mengalami selisih atau kesalahan. 
4.  Digudang sebaiknya memasang kamera pengawas (CCTV) untuk lebih baik 
 dalam menjalankan sistem pengawasan barang. 
5.  Pengawasan terhadap barang yang keluar agar lebih diperketat, baik dari 
 otorisasi pihak berwenang maupun pengadaan nomor urut tercetak terhadap 
 bukti pengeluaran barang (TUG2). Agar tidak terjadi penyelewangan atau 
 permintaan barang ulang atas transaksi yang dilakukan sebelumnya.  
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